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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tempat Pengambilan Sampel 

 

 

Lampiran 2. Pemisahan Organ 
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Lampiran 3. Identifikasi Aeromonas hydrophila 

a. Penyuburan pada BHIB 

 
 

b. Kultur pada MC 

 
 

c. Identifikasi pada Vitek 2 Compact 

 



26 

 

 
 

Lampiran 4. Tahapan Persiapan dan Pembuatan Preparat Histologi 

a. Tahap fiksasi 

 

b. Tahap dehidrasi 

 

 

 

 

 

 

 

c. Tahap clearing 

 

d. Tahap infiltring 
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e. Tahap embedding 

 

f. Tahap pemotongan 

 

g. Tahap pewarnaan 
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h. Tahap Pengamatan Preparat Histologi 
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Lampiran 4. Tahapan Prosedur Tissue Processor dan Pewarnaan HE 

 

Tabel Prosedur Tissue Processor  

No. Proses Reagensia Waktu 

1 Fiksasi Buffer formalin 10% 3 hari 

2 End point Alkohol 70% 1 hari 

3 Dehidrasi Alkohol 70% 1 hari 

4 Dehidrasi Alkohol 80% 1 hari 

5 Dehidrasi Alkohol 90% 1 hari 

6 Dehidrasi Alkohol 95% 1 hari 

7 Dehidrasi Alkohol 100% 1 jam 

8 Dehidrasi Alkohol 100% 1 jam 

9 Clearing Xylol I 15 menit 

10 Clearing Xylol II 15 menit 

11 Infiltring Paraffin Cair I 1 jam 

12 Infiltring Paraffin Cair II 1 jam 

Total waktu  196,5 jam  
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Tabel Prosedur Pewarnaan HE  

No. Reagensia Waktu 

1 Xylol I 15 menit 

2 Xylol II 15 menit 

3 Alkohol 100% 1 menit 

4 Alkohol 100% 1 menit 

5 Alkohol 95% 1 menit 

6 Alkohol 90% 1 menit 

7 Alkohol 80% 1 menit 

8 Alkohol 70% 1 menit 

9 Mayer’s Haematoxylin 10 menit 

10 Rendam dalam Tap Water I 1 menit 

11 Rendam dalam Tap Water II 1 menit 

12 Eosin 20 menit 

13 Alkohol 70% 30 detik 

14 Alkohol 80% 30 detik 

15 Alkohol 90% 30 detik 

16 Alkohol 95% 30 detik 

17 Alkohol 100% 30 detik 

18 Alkohol 100% 30 detik 

19 Xylol I 15 menit 

20 Xylol II 15 menit 

Total waktu 101 menit  
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Lampiran 6. Hasil Uji Identifikasi Aeromonas hydrophila 
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